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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A.   Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan tingkat 

efisiensi sebelum dan sesudah spin off pada perbankan syariah dengan 

menggunakan berbagai metode, diantaranya ialah : 

1. Amalia Nasuha (2012) menuliskan tentang “Dampak Kebijakan Spin Off 

terhadap Kinerja Bank Syariah” dengan studi kasus BNI Syariah, BRI 

Syariah, BJB Syariah, Bank Syariah Bukopin dan Bank Victoria Syariah, 

menggunakan metode Wilcoxon Match Pairs Test, dengan tujuan untuk 

menemukan perbedaan kinerja keuangan satu tahun sebelum spin off  dan 

satu tahun setelah spin off. Penelitian tersebut menunjukan bahwa pada 

variabel aset, pembiayaan dan dana pihak ketiga (DPK) ada pengaruh 

sebelum aktivitas spin off  dan sesudah. Sedangkan pada varibel lainnya, 

CAR, NPF, FDR, ROA, dan ROE tidak menunjukan adanya perbedaan 

kinerja antara satu tahun sebelum ataupun sesudah spin off.  

2. Ima Akmala Nur Muharomah (2013) dengan penelitian yang berjudul 

“Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah Sebelum dan Sesudah 

Spin Off” bertujuan untuk mengetahui perbandingan kinerja keuangan bank 

sebelum dan sesudah spin off dilihat dari rasio BOPO, FDR, dan ROA. 

Metode analisis yang digunakan ialah uji dua sampel yang berpasangan 

(periode sebelum dan setelah spin off) dengan menggunakan alat uji Paired 

Samples T-Test untuk variabel yang datanya berdistribusi normal, dan alat 
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uji Two Related Sample Test Wilcoxon untuk variabel yang datanya tidak 

terdistribusi secara normal. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 

perbedaan kinerja keuangan BNI Syariah dan BRI Syariah antara periode 

sebelum dan sesudah spin off, dilihat dari rasio likuiditas yang diwakili oleh 

rasio FDR. Sedangkan dilihat dari rasio BOPO dan ROA menunjukan 

bahwa tidak adanya perbedaan kinerja keuangan kedua bank syariah 

tersebut anatara sebelum dan sesudah spin off. 

3. Achmad dan Wiwik (2014) dengan penelitian yang berjudul  “Studi Kinerja 

PT BNI Syariah Sesudah Pemisahan (Spin Off) dari PT BNI Persero Tbk.” 

Penelitian tersebut bertujuan untuk menganalisis kinerja BNI Syariah 

setelah spin off dibandingkan dengan BJB Syariah setelah spin off. Dengan 

analisis kinerja berdasarkan CAR, NPF, NPM, ROA, ROE, dan FDR. 

Penelitian tersebut menggunakan alat analisis Paired Sample T-test dan 

analisis Independent Sample T-test. Hasil penelitian tersebut menunjukan 

bahwa kinerja BNI Syariah sebelum dan sesudah spin off tidak ada 

perbedaan signifikan. 

4. Ahmad Nizar (2015) yang meneliti tentang “Analisis Tingkat Efisiensi Bank 

Umum Syariah Sebelum dan Sesudah Spin Off” bertujuan untuk mengukur 

efisiensi bank umum syariah tiga tahun sebelum dan tiga tahun setelah spin 

off dengan sampel BJB Syariah, BRI Syariah, dan BNI Syariah. Metode 

penelitian yang digunakan adalah Data Envelopment Analysis (DEA) 

dengan menggunakan asumsi Constant Return to Scale (CRS). Variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah DPK, biaya operasional, biaya 
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tenaga kerja sebagai variabel input serta pembiayaan dan pendapat 

operasional. Dari hasil pengukuran efisiensi perbankan syariah, dapat 

diketahui bahwa tidak ada perbedaan efisiensi yang signifikan antara BUS 

sebelum dan setelah melakukan spin off. 

5. M. Nur Rianto Al Arif (2015) dengan judul penelitian “The Effect of Spin 

Off Policy on Financing Growth in Indonesian Islamic Banking Industry”. 

Penelitian tersebut bertujuan dari untuk menganalisis keterkaitan antara 

kebijakan pemisahan terhadap pertumbuhan pembiayaan pada industr i 

perbankan syariah di Indonesia. Penelitian ini menggunakan teknik regresi 

panel dengan model efek tetap. Variabel yang dipergunakan dalam artikel 

ini ialah variabel dummy pemisahan, serta memasukkan pula faktor interna l 

seperti dana pihak ketiga dan rasio efisiensi yang diukur dari BOPO. Selain 

itu dimasukkan pula faktor eksternal seperti tingkat inflasi, tingkat 

pertumbuhan ekonomi, dan tingkat suku bunga dari bank konvensiona l. 

Hasil yang ada menunjukkan bahwa hanya dana pihak ketiga dan tingkat 

bunga yang memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan pembiayaan di bank 

syariah yang pisah. Kebijakan pemisahan tidak memiliki pengaruh terhadap 

pertumbuhan pembiayaan di bank syariah yang pisah. 

6. Andreyanto Ramdani (2015) penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 

Kebijakan Pemisahan Terhadap Laba pada Bank BNI Syariah” yang 

bertujuan dari untuk menganalisis pengaruh kebijakan pemisahan yang 

didasarkan pada UU No. 21 tahun 2008 terhadap jumlah laba BNI Syariah 

periode 2007-2015. Penelitian ini menggunakan regresi berganda dengan 
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menggunakan persamaan dummy untuk menganalisis pengaruh kebijakan 

pemisahan terhadap laba. Variabel yang digunakan adalah dummy variabel 

pemisahan, serta menaruh beberapa faktor internal seperti Dana Pihak 

Ketiga (DPK) dan BOPO. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

dummy pemisahan dan BOPO memiliki pengaruh pada jumlah laba dan 

DPK tidak berpengaruh pada jumlah laba di BNI Syariah. Berdasarkan hasil 

ini, menunjukkan bahwa kebijakan pemisahan yang dilakukan pada BNI 

Syariah  tepat. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No 
Judul 

Penelitian 
Metode Hasil Penelitian Perbedaan 

1.  Analaisis 

Tingkat 

Efisiensi 

Bank Umum 

Syariah 

Sebelum dan 

Setelah Spin 

Off 

 

Oleh Ahmad 

Nizar, tahun 

2015 

- Menggunakan 

metode DEA dengan 

menggunakan 

asumsi CRS. 

Variabel input yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

DPK, biaya 

operasional dan 

biaya tenaga kerja, 

sedangkan variabel 

output nya 

pembiayaan dan 

pendapatan 

operasional 

Hasil dari 

penelitian tidak 

ada perbedaan 

yang signifikan 

tingkat efisiensi 

BUS antara 

sebelum dan 

setelah spin off.  

Perbedaan 

terdapat pada 

studi kasus bank 

dan variabel 

yang digunakan 

2.  Pengaruh 

Kebijakan 

Pemisahan 

Terhadap 

Menggunakan 

regresi berganda 

dengan 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukan 

variabel dummy 

Perbedaan 

terdapat pada 

metode, variabel 



16 

 

 
 

Laba pada 

Bank BNI 

Syariah 

 

Oleh 

Andreyanto 

Ramdani 

tahun 2015 

menggunakan 

persamaan dummy 

 

Variabel yang 

digunakan adalah 

dummy variabel 

pemisahan, serta 

menaruh beberapa 

faktor internal 

seperti Dana Pihak 

Ketiga (DPK) dan 

BOPO. 

pemisahan dan 

BOPO memilik i 

pengaruh pada 

jumlah laba dan 

DPK tidak 

berpengaruh 

pada jumlah laba 

di BNI Syariah. 

Berdasarkan 

hasil ini, 

menunjukkan 

bahwa kebijakan 

pemisahan yang 

dilakukan pada 

BNI Syariah  

tepat. 

 

dan studi 

kasusnya. 

3.  The Effect of 

Spin Off 

Policy on 

Financing 

Growth in 

Indonesian 

Islamic 

Banking 

Industry 

 

Oleh M. Nur 

Rianto Al 

Arif tahun 

2015 

Penelitian ini 

menggunakan teknik 

regresi panel dengan 

model efek tetap.  

Variabel yang 

dipergunakan ialah 

variabel dummy 

pemisahan, serta 

memasukkan pula 

faktor internal seperti 

DPK dan rasio 

efisiensi yang diukur 

dari BOPO. Selain 

itu faktor eksternal 

seperti tingkat inflas i, 

tingkat pertumbuhan 

ekonomi, dan tingkat 

suku bunga dari bank 

konvensional.  

Hasil yang ada 

menunjukkan 

bahwa hanya 

dana pihak 

ketiga dan 

tingkat bunga 

yang memilik i 

pengaruh 

terhadap 

pertumbuhan 

pembiayaan di 

bank syariah 

yang pisah. 

Kebijakan 

pemisahan tidak 

memiliki 

pengaruh 

terhadap 

pertumbuhan 

pembiayaan di 

bank syariah 

yang pisah. 

Perbedaan 

terdapat pada 

metode, variabel 

dan studi 

kasusnya. 
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4.  Studi kinerja 

PT. BNI 

Syariah 

Sesudah 

Pemisahaan 

(Spin Off) 

dari PT. 

Bank BNI 

(Persero) 

Tbk.  

 

Oleh 

Achmad 

Chotib, 2014 

Menggunakan 

analisis Paired 

Sample T-Test dan 

analisis Independent 

Sample T- Test. 

Berdasarkan CAR, 

NPF, NPM, ROA, 

ROE, dan FDR. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa kinerja 

BNI Syariah 

sebelum dan 

sesudah spin off 

tidak ada 

perbedaan 

signifikan. 

Demikian juga 

untuk 

perbandingan 

dari BNI 

Syariah dan BJB 

Syariah setelah 

spin off, 

beberapa rasio 

(NPF, NPM, 

ROA, ROE) 

tidak berbeda 

secara signifikan 

Penulis 

menggunakan 

metode DEA, 

berbeda variabel 

yang digunakan 

dan tidak 

membandingkan 

dua BUS 

5.  Perbandingan 

Kinerja 

Keuangan 

Bank Syariah 

Sebelum dan 

Sesudah Spin 

Off 

 

Oleh Ima 

Akmala Nur 

Muharomah, 

2013 

Menggunakan alat 

uji Paired Samples 

T-Test untuk 

variabel yang 

datanya berdistribusi 

normal, dan alat uji 

Two Related Sample 

Test Wilcoxon untuk 

variabel yang 

datanya tidak 

terdistribusi secara 

normal. 

Dengan melihat rasio 

BOPO, FDR, dan 

ROA. 

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa terdapat 

perbedaan 

kinerja 

keuangan 

periode sebelum 

dan sesudah spin 

off, dilihat dari 

rasio likuiditas 

yang diwakili 

oleh rasio FDR. 

Sedangkan 

dilihat dari rasio 

BOPO dan ROA 

menunjukan 

bahwa tidak 

Perbedaan 

menggunakan 

metode dan 

variabel yang 

digunakan, serta 

perbandingan 

bank 
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adanya 

perbedaan 

kinerja 

keuangan kedua 

bank syariah 

tersebut anatara 

sebelum dan 

sesudah spin off. 

6.  Dampak 

Kebijakan 

Spin Off 

Terhadap 

Kinerja Bank 

Syariah 

 

Oleh Amalia 

Nasuha, 2012 

Meenggunakan 

metode Wilcoxon 

Match Pairs Test, 

dengan tujuan untuk 

menemukan 

perbedaan kinerja 

keuangan satu tahun 

sebelum spin off dan 

satu tahun setelah 

spin off 

Penelitian 

tersebut 

menunjukan 

bahwa pada 

variabel aset, 

pembiayaan dan 

dana pihak 

ketiga (DPK) 

ada pengaruh 

sebelum 

aktivitas spin off  

dan sesudah. 

Sedangkna pada 

varibel lainnya, 

CAR, NPF, 

FDR, ROA, dan 

ROE tidak 

menunjukan 

adanya 

perbedaan 

kinerja antara 

satu tahun 

sebelum ataupun 

sesudah spin off 

Perbedaan 

dengan 

penelitian 

tersebut dalam 

menggunakan 

metode dan 

beberapa BUS 

yang dijadikan 

objek penelitian 

 

 

B.   Kerangka Teori 

1. Bank Syariah 
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Lembaga perbankan ialah salah satu aspek yang diatur dalam bidang 

muamalah yang berarti mengatur hubungan antar sesama manusia. Dalam 

Peraturan Bank Indonesia Nomor 2/8/PBI/2000 Pasal 1 disebutkan bahwa 

Bank Syariah merupakan suatu lembaga keuangan yang menjalankan 

usahanya secara hukum islam, termasuk unit usaha syariah dan kantor 

cabang asing di dalamnya yang juga menjalankan prinsip syariah. 

Perbankan syariah merupakan suatu sistem perbankan yang menganut nila i-

nilai islam. Dalam kegiatannya, perbankan syariah tidak melakukan 

kegiatan-kegiatan yang dilarang oleh agama islam, seperti riba, menge lo la 

usaha yang haram, menipu nasabah, dll. Dalam UU No. 21 tahun 2008 

dijelaskan bahwa Bank Syariah adalah bank yang beroperasi dalam kegiatan 

usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas 

Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. 

Secara umum, bank syariah memiliki tiga fungsi utama dalam 

pengoperasiannya, yaitu menerima simpan pinjam uang, meminjamkan 

uang, dan memberikan jasa pengiriman uang melalui akad-akad yang sesuai 

dengan Islam. Dengan kata lain, bank syariah berfungsi sebagai perantara 

bagi pihak yang berkelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana 

untuk menjalankan kegiatan usahanya. Perbankan syariah bertujuan untuk 

menjalankan pembangunan suatu negara dalam rangka meningkatkan 

perekonomian dan pemerataan kesejahteraan rakyat. Tujuan lain dalam 

perbankan syariah juga beriorientasi bukan hanya pada profit semata namun 

juga pada falah oriented.  
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Bank Syariah menjalankan usahanya sesuai dengan syariat-syar iat 

Islam, di mana dalam hal tersebut bank syariah pun menjauhi transaksi yang 

haram seperti riba yang sudah dijelaskan dalam Al-Quran sebagai berikut : 

( فااِنْ لََّّْ 278يَااي ُّهاا الَّذيْنا امانوُا الت َّقُوا الله واذارُوْا ماا باقِيا مِنا الر بِاوا اِنْ كُنْ تُمْ مُّؤْمِنِيْْا )
لَا تُظْلامُوْنا ج وااِنْ تُ بْ تُمْ ف الاكُمْ رءُوُْسُ اامْواا لاكُمْ ج  أْذانُ وْا بِِارْبٍ مِ نا اِلله وا راسُوْلِهِ ت افْعالوُْا فا 

 (289وا لَا تُظْلامُوْنا )

Artinya : 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan 

sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. 

Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka 

ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu 

bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu 

tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.” 

(Qs. Al-Baqarah : 278-279) 

2. Bank Umum Syariah 

Dalam UU No. 21 tahun 2008 dijelaskan bahwa Bank Umum Syariah 

(BUS) ialah bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 

syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. BUS merupakan badan usaha yang setara dengan bank umum 

konvensional dengan bentuk hukum perseroan terbatas, perusahaan daerah, 
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atau koperasi. Seperti halnya bank umum konvensional, BUS ada dua 

jenisnya, yakni bank devisa dan bank non-devisa. 

Bank Umum Syariah ialah bank umum yang melakukan kegiatan 

usaha dan pemberian jasa kepada masyarakat dengan menyediakan 

penyaluran dana dan pembiayaan dengan prinsip syariah. BUS sendiri telah 

terlepas dari bank induknya, BUS sudah mempunyai modal dan asetnya 

tersendiri, serta bagian operasionalnya pun sudah diatur oleh bank itu 

sendiri, bukan oleh bank induknya lagi. 

3. Unit Usaha Syariah 

Pengertian dari Unit Usaha Syariah (UUS) sebagaimana yang telah 

dijelaskan dalam UU No. 21 tahun 2008 yang mana UUS merupakan unit 

kerja di kantor pusat bank umum konvensional yang berfungsi sebagai 

kantor induk dari kantor cabang syariah atau unit syariah. Pada dasarnya, 

UUS berada satu tingkat di bawah direksi bank umum konvensional yang 

bersangkutan. UUS dapat berbentuk sebagai bank devisa maupun non-

devisa. Tugas yang dimiliki UUS pun tidak mudah karena harus mengawas i 

segala aspek kesyariahan pada bank tersebut mulai mengatur serta 

mengawasi seluruh kegiatan di kantor cabang syariah, melakukan fungs i 

treasury dalam rangka pengelolaan dan penempatan dana yang bersumber 

dari kantor cabang syariah, menyusun laporan keuangan konsolidasi dari 

seluruh kantor cabang syariah, hingga melakukan tugas penatausahaan 

laporan keuangan cabang kantor syariah. (Haqiqi, 2015: 19) 
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Bank umum selain dapat mengubah kegiatan usahanya dari usaha 

yang  secara konvensional ke kegiatan usaha yang berdasarkan prinsip 

syariah, juga dapat membuka cabang khusus tersendiri yang kegiatan 

usahanya berdasarkan prinsip syariah. Model seperti ini dikenal dengan 

sebutan dual banking system, yaitu terselenggaranya dua sistem perbankan 

(konvensional dan syariah secara berdampingan). Dengan model seperti itu, 

maka operasional bank syariah tidak berdiri sendiri (mandiri), tetapi masih 

menginduk pada bank konvensional. Dengan demikian, operasional 

perbankan syariah tersebut hanya menjadi salah satu bagian dari program 

pengembangan bank umum konvensional, model itu biasa disebut dengan 

unit usaha syariah (UUS). 

Dengan kata lain, UUS merupakan suatu unit kerja yang berdasarkan 

prinsip syariah, namun masih menginduk pada bank umum. Dengan kata 

lain, segala apa yang terdapat di dalamnya masih diatur oleh bank induknya, 

termasuk aset yang masih tercampur dengan bank induknya. Ketika bank 

induk ingin membuka kantor cabang syariah maka haruslah membuka 

cabang khusus yang berprinsipkan syariah. 

Perbedaan UUS dan BUS telah diatur oleh Bank Indonesia dalam 

Undang-undang Peraturan Bank Indonesia No. 11/3/PBI/2009 untuk Bank 

Umum Syariah atau BUS dan 11/10/PBI/2009 untuk Unit Usaha Syariah 

atau UUS. 

Tabel 2.2 
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Perbandingan BUS dan UUS 

Indikator Bank Umum Syariah Unit Usaha Syariah 

1. Persyaratan 
Pembukaan 

• Memegang izin Bank 
Indonesia 

• Modal awal pembukaan 
100.000.000.000 (seratus 

miliyar rupiah) 

• Milik warga negara 
Indonesia/Badan Hukum 
Indonesia/Pemerintah 
Daerah 

• Bagi bank asing yang 
membuka kantor cabang 

syariah dana disetor 
minimal Rp 1 triliun 

rupiah 

• Memegang izin Bank 
Indonesia 

• Modal kerja minimal 
100.000.000.000 (seratus 

miliyar rupiah), dan dalam 
bentuk tunai 

• Pembukaan UUS harus masuk 
ke dalam rencana kerja BUK. 
BUK yang telah mendapatkan 

izin usaha UUS wajib 
mencantumkan secara jelas 

frase “Unit Usaha Syariah” 
setelah nama BUK dan logo iB 
pada kantor UUS yang 

bersangkutan 

2. Pimpinan 
BUS & 

UUS 

• Jumlah anggota Dewan 
Komisaris paling banyak 

sama dengan jumlah 
anggota direksi. Dimana 

anggota direksi dilarang 
memiliki saham melebihi 
25 persen 

• Satu dari dewan 
komisaris wajib tinggal di 

Indonesia 

• Paling tidak kurang dari 
50 persen dari jumlah 
anggota Dewan 
Komisaris adalah 

Komisaris Independen 

• Adanya Dewan Pengawas 
Syariah 

• Adanya tes kemampuan 
dan kepatutan sebelum 
memiliki anggota direksi  

• Penunjukan dan/atau 
penggantian Direktur yang 

bertanggunjawab penuh 
terhadap UUS (Direktur UUS) 

wajib dilaporkan oleh BUK 
paling lambat 10 hari setelah 
tanggal pengangkatan dan/atau 

penggantian efektif 

• Direktur dapat merangkap 
tugas BUK selama tidak ada 
benturan dan sebelumnya 
wajib mengikuti proses 

wawancara 

• Dewan Pengawas Syariah 
paling sedikit 2 orang dan 
paling banyak 3 orang untuk 

satu UUS 

3. Perubahan 

Nama 
Bank 

Perubahan nama bank wajib 

dilakukan dengan 

memenuhi ketentuan 

perundang-undangan yang 

Perubahan nama harus meminta 

izin kepada Bank Indonesia dan 

UUS wajib mencantumkan 

secara jelas nama dan jenis status 
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berlaku dan mendapat 

persetujuan dari BI dan 

diajukan dalam waktu 30 

hari setelah perubahan nama 

dan dalam kondisi 

persyaratan yang lengkap 

kantor pada masing-mas ing 

kantornya. Serta, UUS wajib 

mencantumkan logo iB pada 

masing-masing kantor, Layanan 

Syariah dan Kegiatan Pelayanan 

Kas Syariah 

4. Pencabutan 
Izin Usaha 

• Pencabutan izin usaha 
harus berdasarkan rapat 

pemegang saham dan 
telah menyelesa ikan 

semua urusan dengan 
nasabah 

• Setelah urusan dengan 
nasabah selesai, direksi 
mengajukan kepada Bank 

Indonesia dilengkap i 
dengan semua dokumen 

pendukung 

Pencabutan izin harus 

mendapatkan izin dari Bank 

Konvensional yang menjadi 

induk atau menaungi UUS dan 

telah menyelesaikan semua 

urusan dengan nasabah yang ada 

di UUS tersebut 

 

4. Spin Off 

Pengertian spin off dalam Black’s Law Dictionary itu ialah “spin off 

is corporate divestiture in which a division of a corporation becomes on 

independent company and stock of the new company is distributed to the 

corporation’s shareholders”  

Secara umum, spin off dapat berupa tambahan atau produk turunan 

dari hasil tiruan usaha sebelumnya. Istilah spin off dapat dikatakan pula 

pembentukan perusahaan baru, di mana produk barunya tersebut berupa hal 

yang sama atau tiruan dari induknya, dan sehingga dapat menimbulkan 

aktivitas ekonomi yang baru. Pemisahan ini bisa berbeda bentuk, tapi 

umumnya memerlukan perubahan yang penting pada kontrol, risiko, dan 
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distribusi keuntungan. Unsur lainnya yaitu transfer teknologi dan hak 

kepemilikan dari induk kepada pemilik baru. (Nasuha, 2012 : 243) 

Menurut Farouk (2009) dalam dunia perbankan, khususnya perbankan 

syariah, alasan secara ekonomis mengapa terdapat keinginan Bank Umum 

Konvensional melakukan pemisahan UUS dan dijadikan BUS, oleh karena 

kegiatan usaha yang dapat dilakukan oleh BUS lebih luas dibandingkan 

dengan UUS dari Bank Konvensional. Kegiatan usaha yang hanya dapat 

dilakukan oleh BUS sebagaimana dimaksud adalah: (1) menjamin 

penerbitan surat berharga; (2) penitipan untuk kepentingan orang lain; (3) 

menjadi wali amanat; (4) penyertaan modal; (5) pendiri dan pengurus dana 

pensiun; (6) menerbitkan, menawarkan, dan memperdagangkan surat 

berharga jangka panjang syariah. 

Menurut  Kiswanto (2012) terdapat beberapa strategi yang dapat 

dilakukan terkait dengan hal di atas. Pertama, melakukan pemisahan murni 

UUS  menjadi BUS; Kedua, bergabung bersama beberapa bank lain; Ketiga, 

melakukan akuisisi terhadap bank konvensional, kemudian melakukan   

konversi atas bank yang telah diakusisi menjadi bank syariah; Keempat, 

melakukan konversi bank induk konvensionalnya menjadi bank syariah. 

Tujuan adanya peraturan spin off itu sendiri ialah agar perkembangan 

perbankan syariah itu terfokus pada bank syariah, yakni Bank Umum 

Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), sehingga 

kedepannya diharapkan tidak ada lagi Unit Usaha Syariah (UUS). Dengan 
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difokuskannya hanya tertuju kepada bank syariah dari segi kelembagaan 

maupun peraturan-peraturan mengenai perbankan syariah, diharapkan dapat 

meningkatkan market share perbankan syariah itu sendiri, untuk menjamin 

terpenuhinya prinsip-prinsip syariah, prinsip kesehatan bank bagi bank 

syariah, dan juga diharapkan dapat memobilisasi dana dari negara lain yang 

mensyaratkan pengaturan terhadap bank syariah diatur dalam undang-

undang tersendiri. (Nizar, 2015: 2) 

Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa 

adanya spin off ialah memisahkan diri dari bank induknya dan dimaksudkan 

untuk meningkatkan market share perbankan syariah, sehingga perbankan 

syariah bisa lebih memurnikan operasionalnya sendiri secara syariah. Selain 

itu spin off dapat memaksimalkan juga memperbaiki kinerja bank.   

5. Teori Efisiensi 

Silkman dalam Muljawan (2014) menyatakan bahwa efisiensi sebagai 

kemampuan untuk menuntaskan pekerjaan dengan benar sehingga dapat 

ditulis secara matematik sebagai rasio output dan input atau jumlah output 

yang dihasilkan dari suatu input yang digunakan. Selain itu menurut Gordo 

(2013) mendefinisikan efisiensi merupakan sebagai rasio antara output dan 

input. Ukuran rasio output dan input ini melihat pada efisiensi teknis atau 

operasional (TE) yang menunjukan kemampuan perusahaan untuk 

mendapatkan ouput yang optimal dari input yang digunakan, atau 
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sebaliknya, kemampuan perusahaan untuk mengoptimalkan setidaknya 

suatu input untuk menghasilkan jumlah tertentu dari output. 

Pengukuran kinerja (performance) merupakan salah satu strategi 

perusahaan atau organisasi dalam memberikan keputusan yang menyangkut 

pada pengembangan perusahaan yang akan mendatang. Pengembangaannya 

telah banyak dilakukan dalam meningkatkan kualitas pelayanan bagi para 

konsumen. Efisiensi produksi tidak hanya dapat dilakukan dengan 

melakukan kontrol pada minimalisasi biaya-biaya input saja, namun juga 

dapat dilakukan dengan memerhatikan produktivitas output secara 

maksimal. (Muhammad, 2014 : 263) 

Tingkat efisiensi suatu lembaga usaha dapat dilihat dari hubungan 

antara pengeluaran atau output dan pemasukan atau input. Efisiensi dapat 

dikatakan juga rasio output dan input. Terdapat tiga faktor yang dapat 

menyebabkan efisien, yakni; 

a. apabila dengan input yang sama dapat menghasilkan output yang 

lebih besar 

b. dengan input yang kecil akan menghasilkan output yang sama dan;  

c. dengan input yang lebih besar dapat menghasilkan output yang lebih 

besar lagi. (Ghafur, 2007) 

Konsep efisiensi terlahir dari konsep mikro, yaitu pada teori produsen 

dan konsumen. Dimana pada teori produsen ialah memaksimumkan 

keuntungan dan meminimalkan biaya. Sedangkan pada teori konsumen 
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memaksimalkan tingkat kepuasannya. Pada teori produsen terdapat garis 

frontier produksi. Garis ini menggambarkan hubungan antara input dan 

output. Garis frontier ini menggambarkan tingkat output maksimum yang 

dicapai pada setiap level input. Garis frontier sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Coelli, et. Al 

Gambar 2. 1 

Garis Frontier Produksi dan Efisiensi Teknis 

 

Pada garis frontier di atas tersebut menunjukkan bahwa tingkat output 

maksimum yang dapat dicapai pada tingkat input tertentu. Dapat diilihat 

dari garis O ke F’ yang merupakan garis frontier produksi menghubungkan 

antara input dan output nya. Titik B dan juga C merupakan titik efisiens i 

dengan produktivitas (Y1/X0) dan (Y0/X1), yang mana titik B merupakan 

hasil dari suatu input (X0) tertentu dalam menghasilkan tingkat output (Y1) 

yang maksimal. Titik C ialah tingkat efisiensi di mana input (X1) yang 

sedikit dalam menghasilkan tingkat output (Y0) yang sama. Sedangkan titik 
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A ialah tingkat inefisiensi secara teknis pada suatu perusahaan atau 

organisasi. Sebuah perusahaan dapat meningkatkan output (A) ke tingkat 

output yang sama (B) tanpa membutuhkan input yang lebih besar. Selain itu 

dapat mengurangi input (A) ke tingkat input (C) tanpa menaikan atau 

mengurangi tingkat output nya. 

Pada garis batas produksi atau production frontier terdapat sebuah 

hubungan teknologi yang menggambarkan output maksimum yang 

dihasilkan oleh sebuah perusahaan yang efisien dari sebuah kombinasi dari 

beberapa input dalam beberapa periode. Perumusan tingkat efisiensi yang 

dikemukakan oleh Farrel ialah 

𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑜𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑝𝑢𝑡
 

Rasio efisiensi tersebut sebenarnya lebih banyak digunakan ketika 

sebuah unit atau proses memiliki satu input atau satu output. Namun dalam 

kenyataannya, sebuah proses atau unit organisasi memiliki berbagai input 

dan output yang berbeda dan bermacam-macam. 

6. Kinerja Keuangan 

Kinerja merupakan gambaran prestasi yang dicapai oleh sebuah 

perusahaan dalam kegiatan operasionalnya baik menyangkut pada aspek 

kuangan, aspek pemasaran, aspek penghimpunan dana dan penyaluran dana, 

aspek teknologi, maupun aspek sumber daya manusianya. Karena kinerja 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola dan 
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mengalokasikan sumber dayanya maka kinerja menjadi hal penting yang 

harus dicapai setiap perusahaan.  

Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan sebuah 

perusahaan pada suatu periode tertentu menyangkut aspek penghimpunan 

dana maupun penyaluran dana, yang biasanya diukur dengan indikator 

kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas (Jumingan, 2006 : 242).  

a. Analisis perbandingan Laporan Keuangan, merupakan teknik analis is 

dengan cara membandingkan laporan keuangan dua periode atau lebih 

dengan menunjukkan perubahan, baik dalam jumlah (absolut) maupun 

dalam persentase (relatif).  

b. Analisis Tren (tendensi posisi), merupakan teknik analisis untuk 

mengetahui tendensi keadaan keuangan apakah menunjukkan kenaikan 

atau penurunan.  

c. Analisis Persentase per Komponen (common size), merupakan teknik 

analisis untuk mengetahui persentase investasi pada masing-mas ing 

aktiva terhadap keseluruhan atau total aktiva maupun utang.  

d. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, merupakan teknik 

analisis untuk mengetahui besarnya sumber dan penggunaan modal kerja 

melalui dua periode waktu yang dibandingkan.  

e. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas, merupakan teknik analisis untuk 

mengetahui kondisi kas disertai sebab terjadinya perubahan kas pada 

suatu periode waktu tertentu.  
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f. Analisis Rasio Keuangan, merupakan teknik analisis keuangan untuk 

mengetahui hubungan di antara pos tertentu dalam neraca maupun 

laporan laba rugi baik secara individu maupun secara simultan.  

g. Analisis Perubahan Laba Kotor, merupakan teknik analisis untuk 

mengetahui posisi laba dan sebab-sebab terjadinya perubahan laba.  

h. Analisis Break Even, merupakan teknik analisis untuk mengetahui tingkat 

penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami kerugian.  

C.   Hipotesis 

Hipotesis merupakan sebuah pernyataan yang belum diketahui secara 

pasti kebenarannya. Hipotesis juga merupakan jawaban sementara pada 

rumusan masalah, yang mana rumusan masalah tersebut dinyatakan dalam 

bentuk pertanyaan. Hipotesis ini belum teruji secara empiris, karena hipotesis 

yang dibentuk masih didasarkan pada teori. (Sugiyono, 2009: 96) 

Umumnya, hipotesis ini menguji antara dua atau bahkan lebih variabel 

yang digunakan dalam penelitian yang memuat dugaan atau pernyataan 

hubungan yang telah diformulasikan dalam kerangka teori. Hipotesis ini 

bersumber dari teori-teori dan tinjauan literatur yang berkaitan dengan 

penelitian. Apabila teori yang digunakan itu tepat maka akan menghasilkan 

hipotesis yang tepat pula untuk digunakan sebagai jawaban sementara atas 

rumusan masalah penelitian. 

Perhitungan tingkat efisiensi pada BRI Syariah sebelum dan sesudah 

melakukan spin off dengan metode DEA ini menggunakan tiga variabel input, 

yaitu aset, beban operasional dan dana pihak ketiga atau DPK. Sedangkan, 
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variabel outputnya yang digunakan yaitu meliputi pembiayaan dan pendapatan 

operasional. Dengan menggunakan metode Data Envelopment Analysis atau  

DEA ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja suatu Unit Kegiatan Ekonomi 

(UKE). Suatu UKE dapat dikatakan efisien secara relatif apabila nilai dualnya 

sama dengan 1 (nilai efisiensi = 100%). Efisiensi relatif suatu UKE yaitu 

efisiensi suatu UKE dibandingkan dengan UKE yang lain dalam sampel yang 

menggunakan jenis input dan output yang sama. Tetapi, jika nilai dualnya 

kurang dari 1 maka UKE yang bersangkutan dinyatakan tidak efisien secara 

relatif. Sehingga dapat diartikan bahwa bank tersebut mampu mengoptima lkan 

seluruh sumber daya yang dimilikinya dan dikategorikan bank yang efisien.  

(Ascarya, 2008) 

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan dari 

penelitian ini adalah : 

H0 : tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap efisiensi kinerja 

keuangan BRI Syariah pada tahun 2005-2008 sebelum dan tahun 2009-

2014 setelah spin off  

H1 : terdapat perbedaan yang signifikan terhadap efisiensi kinerja 

keuangan BRI Syariah pada tahun 2005-2008 sebelum dan tahun 2009-

2014 setelah spin off. 

D.   Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efisiensi UUS dan 

BUS di BRI Syariah yang telah melakukan spin off dengan menggonakan 
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metode Data Envelopment Analysis (DEA) dengan menggunakan pendekatan 

intermediasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Kerangka Peneliti 

Gambar 2.2 

Kerangka Pemikiran 
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